MENINGKATKAN TATA CARA BERWUDHU MELALUI
MODEL PENGAJARAN LANGSUNG PADA ANAK
TUNAGRAHITA RINGAN KELAS D.IV
DI SLB YPAC SUMBAR PADANG
(Classroom Action Research)

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu (S1)

Oleh

HERO PRAYOGO
1105357/2011

JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2018



PERSETUS LUAN SKRTPST

MENINGKATRKAN TATA CARA BERWUDHL MELALUIMODEL
PENGAJARAN LANGSUNG PADA ANAK TUNAGRAHITA HI"'-.-‘.' AN
KELAS LTV DI 5L YPAC SUMH AR I’AD ANG

(Clussroom Action Researcly

MNarng FHerth Pray e
MIRER =1 lif'IS:!-f'i?."E{:HL

Jurussn : Pendidikan Liar Tiusu
Fakultas “limn Pendidikien

Tempal Penlitian + SLB YPAU Sumbar Padang

Disetajui oleh:
_ Pembimbing Akademik-1

Padang, Januard 2018

PEnlbj.m"l] i Akadentik
i)
L-;f =
llﬁ ]
[ 5
|t
S

—

D, Jun Efendi, M.Pd.
NIE. 19651122 1994031 002

Diketahim
Kelua Jurusgn PAB FIP TINP

Dr Marling. 5.5d M5
MIE 19600563 199802 3002




PENGESAHAN TIM PENGLJI

Dinyatakan luius setelah dipariahankan di depan Tim Pengu

Jaedid

"‘_u'ama
MIN
Turusan

Faknltas

Tim Penguji

1. Ketoa

1. - Sekretaris

3. Anggoeta

d. Anspola

3. Angzota

Jurugan Pendidikan Luar Biasa Fakualtas Tline Peadidikan
Univérsias Wagen Padang

¢ Meningkatkan Tata Cara Bersadhn Malstor Maded Peimaacan
Laspsung padie Anak Tunagrehite Bingan kelas DV di SLE YPAC
Sumbar Padang

s Hete Pravopo

HIOSI5T

: Pendedikan Euar Bisss

* Thmu Penchidikan

Padang, Fanigm 2018

Mama [andatangan

» Elsq Efring, 5. M.Pd
: Die. Jon Elendi, .24
: Dy, Kasiyafi, M. Pd

1 Hj. Armaini, 5Pd, M.Pd

v s Acpdisal M.Pd



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Hero Prayogo
NIM/BP 110535772011
Jurusan'Prodi : Pendidikan Luar Biasa
Fakultas - llmu Pendidikan

Judul » Meningkatkan Tata Cars Berwudhu Melalui Model Pengajaran
Langsung Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas DIV Di SLB
YPAC Sumbar Padang
Diengan m1 menyatakan bahwa skripsi yang sava buat im merupakan hasil
karya sendin dan benar keasliannya. Apabila ternyata di kemudian harl penulisan
skripsi ini merupakan hasil plagial atan penjiplakan, maka saya bersedia
bertanggung jawab, sekahgus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan yang
berlaky,

Demikian, permyatann ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak ada

paksaan,

Padang, 24 November 2017
baya yang menvatakan,

e

ASNNAEFTEMZT2T

6000 &8

EHEM TR AL
Hero Pruyopo
NIM. 11035357

ii



ABSTRAK

HERO PRAYOGO (2017) : Meningkatkan Tata Cara Berwudhu Melalui Model
Pengajaran Langsung Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas D.IV Di SLB
YPAC Sumbar Padang (Penelitian Tindakan Kelas)

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan ditemukan pada anak tunagrahita
ringan di kelas D.IV belum mampu berwudhu dengan baik dan benar. Hal ini
disebabkan karena singkatnya waktu pembelajaran pada mata pelajaran agama
Islam dan kurang latihan dalam tata cara berwudhu. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu pada anak tunagrahita
ringan di kelas D.IV (DN dan FJ) melalui model pengajaran langsung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom
action research) yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi. Kegiatan penelitian
dilakukan dua siklus dengan dua belas kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak
tunagrahita ringan dalam berwudhu. Pada siklus I dengan tujuh kali pertemuan,
DN dari kemampuan awal dengan nilai 0% meningkat menjadi 70%, sedangkan
FJ kemampuan awal 0% meningkat menjadi 66%. Pada siklus II dengan lima kali
pertemuan kemampuan DN terus meningkat yaitu 94% dan FJ juga mengalami
peningkatan yaitu 88%. Oleh karena itu, peneliti menyarankan pada guru
hendaknya dapat menggunakan model pengajaran langsung untuk meningkatkan
kemampuan tata cara berwudhu pada anak tunagrahita ringan.



ABSTRACT

HERO PRAYOGO (2017) : Improving the Procedure of Wudhu Through Direct
Teaching Model In Children with Mild Mental Retardation Classroom
D.IV in SLB YPAC West Sumatera Padang (Classroom Action Research)

This research is based by found children with mild mental retardation in D.IV
class who have not been able to perform wudhu properly and correctly. This is
due to the short time of learning in Islamic religious lessons and lack of practice in
the procedure of wudhu. The purpose of this research is to improve the ability of
the procedure of wudhu on the children with mild mental retardation in class D.IV
(DN and FJ) through direct teaching model.

The type of research used is classroom action research conducted in the form
of collaboration. Research activities were conducted two cycles with twelve
meetings.

The result of the research shows that there is an improvement of the ability of
children with mild mental retardation in wudhu. In cycle I with seven meetings,
the DN of the initial ability with 0% value increased to 70%, whereas the FJ 0%
initial ability increased to 66%. In cycle II with five meetings the ability of DN
continues to increase by 94% and FJ also increased by 88%. Therefore, the
researcher suggested that the teacher should be able to use the direct teaching
model to improve the ability of the procedure of wudhu of children with mild
mental retardation.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wasyukurillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah
SWT karena berkat rahmat limpahan nikmat berupa kesehatan, kekuatan dan
kesabaran, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi ini dipaparkan dalam sistematika penyusunan yang terdiri dari lima
bab, yaitu Bab I berupa pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. Pada Bab II berisi kajian teori yang mengkaji
tentang: hakekat wudhu, hakekat model pembelajaran, selanjutnya pada Bab II ini
juga membahas tentang penelitian relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis.
Pada Bab III memaparkan tentang metode penelitian yang berisi jenis penelitian,
variabel penelitian, defenisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat
penelitian, alur penelitian, pengembangan instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data dan teknik keabsahan data. Pada Bab IV
menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, dan pada Bab V
memaparkan kesimpulan penelitian beserta saran.

Penulis menyadari dalam menulis skripsi ini terdapat banyak kesalahan dan
kekeliruan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang

bersifat membangun agar kedepannya dapat membuat karya yang lebih baik.

Padang, Agustus 2017

Penulis



UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah dengan penuh rasa syukur penulis ucapkan kepada Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia, hidayah, serta kesehatan yang
hingga saat ini penulis rasakan. Berkat Allah yang maha kuasa akhirnya skripsi ini
bisa terselesaikan dengan baik sesuai dengan harapan yang penulis inginkan
dengan judul “Meningkatkan Tata Cara Berwudhu Melalui Model Pengajaran
Langsung pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas IX”.

Dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari doa, motivasi, dukungan,
bimbingan, saran, petunjuk dan semangat yang hebat dari semua pihak. Pada
kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih yang tulus kepada:

1. Kepada kedua Orang Tua Yoga yang sangat luar biasa, Bapak dan Ibu yang
pengorbanannya sangat tak ternilai dan tak terhingga. Bapak yang selalu
sabar dalam menghadapi sikap Yoga dan begitu pula ibu yang tak henti
selalu menanyakan kabar juga mengingatkan untuk sesegera menyelesaikan
skripsi. Kepada bapak dan ibu maafkan keterlambatan Yoga dalam
menyelesaikan skripsi ini padahal bapak dan ibu sudah berkerja keras untuk
membiayai semua kebutuhan perkuliahan yoga di sini. Maafkan Yoga yang
hanya bisa menelepon cuma mau meminta uang saja bukan memberikan
kabar baik tentang perkembangan skripsi. Insyaallah Yoga akan menjadi
sosok yang mampu membuat bapak dan ibu bangga walaupun sekarang

belum terwujud, insyaallah kelak Yoga akan berusaha mewujudkannya dan
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Yoga ingin menjadi sosok yang mampu selalu membuat bapak dan ibu
tersenyum saat melihat Yoga.

Saudara kandungku yang hanya tercipta satu diatas dunia ini, kita bersama
akan menjadi sandaran untuk orang tua kita kelak. Walaupun dengan
sifatnya yang begitu berbeda, tapi cuma itulah yang cukup membuat Yoga
tetap mengingatnya seraya tesenyum. Pesan Yoga sebagai saudara yang
lebih tua, cepatlah menyelesaikan perkuliahan jadikan saudaramu ini
sebagai pelacut semangat untuk wisuda. Jangan buat bapak dan ibu khawatir
lagi. Buatlah mereka bangga akan keberhasilan kita mampu wisuda dan
nanti mampu mendapatkan pekerjaan sendiri.

Dr. Marlina, S.Pd M.Si. selaku Ketua Jurusan serta Drs. Ardisal M.Pd
selaku sekretaris Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang, yang telah memberikan banyak kesempatan
serta banyak kemudahan kepada Yoga untuk menyelesaikan skripsi ini.
Semoga Allah SWT membalas kebaikan Ibu serta Bapak.

Ibu Elsa Efrina, S.Pd, M.Pd, selaku pembimbing I Yoga, yang selalu sabar
dalam menghadapi sikap Yoga yang pemalas ini. Tak henti-hentinya ibu
selalu memberikan semangat dan selalu mengingatkan untuk menyelesaikan
skripsi agar Yoga cepat wisuda. Begitu juga ibu yang selalu meluangkan
waktu, tenaga, pengetahuan serta nasehat dan masukan ibu yang sangat
membantu Yoga untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah selalu

beserta Ibu.
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Bapak Dr. Jon Efendi, M.Pd. selaku pemimbing II Yoga, tak henti-hentinya
bapak selalu memberikan kesempatan, waktu, tenaga dan pengetahuan yang
sangat membantu Yoga untuk menyelesaikan skripsi ini. Kepada bapak
yang telah mengajarkan apa arti dari kegigihan, kedisiplinan, keuletan dan
kemauan yang kuat, itu merupakan pelajaran berharga bagi Yoga yang nanti
kedepannya dapat Yoga terapkan di dunia kerja. Semoga Allah selalu
beserta bapak.

Bapak dan Ibu dosen Jurusan Pendidikan Luar Biasa yang luar biasa dengan
ilmu pengetahuannya mengajarkan Yoga dari awal memasuki perkuliahan
ini hingga Yoga menamatkan pendidikan di Jurusan ini, staf Tata Usaha
Kak Susi atas segala bantuan yang diberikan, staf Perpustakaan bu Neng,
atas nasehat-nasehatnya buat Yoga serta untuk bantuannya.

Pihak sekolah SLB YPAC SUMATERA BARAT. Kepada Ibu Fajria Murni,
S.Pd, bu Yulidar Wahyu Nurhaini, S.Pd, bu Desniar, S.Pd serta Ibu-ibu
lainnya yang sudah memberikan kelancaran selama kegiatan penulis di
sekolah ini. Motivasi dan bimbingan yang tiada henti, selalu mengingatkan
Yoga untuk tetap semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

Teruntuk Mahasiswa PLB *10 11 *12 *13 ’14, untuk rasa kekeluargaannya
selama Yoga disini. Dan saling berbagi ilmunya yang bagi Yoga sangat
berguna untuk kedepannya.

Teman-teman BP 11 yang sudah dahulu menyelesaikan skripsi Rio, Robby,
Erik, Rendy, Riu, Agus, Tole, Adi, Toloy, Win, Abu, Medi, Wira, Budi,

selalu memberikan semangat dan selalu mengingatkan untuk sesegera
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1.

menyelesaikan skripsi ini. Dan juga kepada Bayu serta teman-teman yang
masih berjuang agar juga sesegera menyusul untuk cepat wisuda. Dan
semoga pertemanan kita tidak sebatas di sini saja, nanti semoga kita
dipertemukan kembali ntah di mana atau pun kapan.

Kepada Rangga selama penelitian telah membantu Yoga buat mengurus
kesana dan kemari dengan waktunya, juga telah mau bertukar pikiran
layaknya teman serta adik sendiri. Dan juga kepada Sucy selalu
mengingatkan dan mau mendengarkan curahan hati Yoga selama ini. Selalu
memberikan semangat kepada Yoga agar cepat wisuda dan cepat baralek
hehe. Semoga kita semua diangkat menjadi PNS tahun ini, aminn.

Untuk adik angkatan Andri, Irfan, Tama, Fauzi, Danu, Hendra, telah
menghabiskan akhir semester kita bersama. Penuh dengan suka dan duka
yang kita alami membuat kita semakin dekat walaupun untuk waktu yang

sangat singkat.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan agama Islam merupakan suatu mata pelajaran pokok yang
harus diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Pendidikan agama Islam
bertujuan untuk menanamkan akidah agar menjadi manusia yang bersyukur
sebagai makhluk Tuhan, manusia yang rajin, giat, ulet dan disiplin dalam
berusaha untuk kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.

Pembelajaran pendidikan agama Islam salah satu materi yang
diajarkan yaitu ibadah. Materi ibadah yang dipelajari anak dalam pendidikan
dasar antara lain adalah shalat. Shalat merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan bagi seluruh umat muslim tanpa terkecuali. Sebelum ibadah
shalat wajib melakukan wudhu. Wudhu bertujuan untuk membersihkan diri
dari hadats kecil. Apabila kita tidak mensucikan diri dari hadast maka ibadah
yang kita lakukan tidak akan diterima Allah SWT. Begitu penting
kemampuan berwudhu bagi semua orang, termasuk anak tunagrahita. Untuk
itu perlu diperkenalkan dan diajarkan kepada anak bagaimana tata cara
berwudhu dengan benar sedini mungkin, agar menjadikan anak terbiasa

melakukan wudhu yang tepat sesuai ajaran agama Islam.



Anak tunagrahita juga membutuhkan layanan khusus dalam berwudhu
agar anak dapat melakukan wudhu dengan benar dan mandiri. Bagi anak
tunagrahita kegiatan berwudhu ini bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan
sendiri, dikarenakan intelegensi anak yang rendah, dan pengetahuan anak
yang masih kurang tentang kegunaan dan cara berwudhu yang benar.

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB YPAC Sumbar
Padang pada bulan Desember 2015, peneliti melakukan pengamatan pada
kelas D.IV tunagrahita. Terdapat dua orang siswa di kelas tersebut.
Pembelajaran pertama pada hari Jum’at adalah pendidikan agama Islam. Pada
jam pertama guru mengajarkan anak tentang bacaan ayat-ayat pendek Al-
Qur’an dengan cara menirukan guru membaca. Setelah itu anak belajar
tentang tata cara berwudhu dan gerakan shalat. Guru menjelaskan kepada
anak tentang shalat dan berwudhu dengan bantuan media gambar yang
terdapat di dalam kelas dan karena tidak ada masjid atau mushola di area
sekolah, jadi guru memanfaatkan fasilitas yang ada pada sekolah tersebut.
Seperti terdapat kran di belakang kelas anak yang dapat digunakan sebagai
tempat melatih anak praktik berwudhu. Terdapat juga satu ruangan yang
digunakan sebagai ruang shalat bagi guru dan untuk melatih anak shalat.

Hasil dari pengamatan yang peneliti lakukan yakni: ditemukan dua
orang anak (DN dan FJ) mengalami kesulitan pada materi wudhu.
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan saat anak sedang berwudhu,

penulis melihat permasalahan dari tata cara berwudhu. DN melakukan wudhu



tidak sesuai dengan tertibnya atau tidak urutan. Pertama pada saat membasuh
wajah hanya satu kali, setelah membasuh wajah DN malah langsung
membersihkan telinga kanan dan kiri setelah itu kembali berkumur juga satu
kali lalu membersihkan tangan kanan dan kiri satu kali dan selanjutnya kaki
kanan dan kiri terakhir kembali mengusap kepala. Sedangkan FJ malah lebih
kesulitan berwudhu dibandingkan DN, FJ hanya membasuh kakinya saja.

Berdasarkan wawancara peneliti kepada guru kelas, faktor yang
menyebabkan tidak tepat dalam melakukan wudhu ini karena waktu untuk
pembelajaran yang tidak cukup, yaitu satu kali dalam seminggu untuk
pelajaran agama. Anak juga kurang melakukan latihan-latihan dalam
berwudhu, serta kurang motivasi dan dorongan yang diberikan kepada anak.
Untuk dapat melakukan wudhu dengan benar dan mandiri anak seharusnya
juga melatih tata cara berwudhu di rumah setiap hari. Orang tua dan guru juga
hendaknya memberikan motivasi kepada anak sehingga anak menjadi
bersemangat dan antusias dalam belajar tata cara berwudhu.

Melihat kondisi tersebut peneliti melakukan tindakan berupa asesmen
kepada anak. Dari hasil asesmen yang dilakukan kepada dua orang anak yang
berinisal mulai dari (DN) masih belum benar cara berwudhu sesuai tatanan
berwudhu/urutan: memulai wudhu dengan membasuh muka. DN selalu lupa
membasuh lubang hidung dan selalu mengulang membasuh muka kembali.
DN mencuci tangan tidak sampai siku hanya setengah dari tangannya.

Membasuh telinga DN hanya membasahi air saja tanpa dibersihkan dengan



memasukkan jari telunjuk ke dalam telinga. Begitu juga membasuh kaki DN
hanya menyiram air tanpa dibersihkan dengan tangan secara menyeluruh.
Serta semua kegiatan wudhu yang dilakukan hanya satu kali dibersihkan.
Anak melakukan wudhu dengan tergesa-gesa terkesan ingin cepat selesai.
Sedangkan FJ banyak meninggalkan langkah-langkah dalam berwudhu. FJ
hanya mampu mencuci tangan dan membasuh kaki, itu pun dilakukan dengan
cepat dan tergesa-gesa tanpa dibersihkan secara baik dan benar.

Maka dari hasil asesmen tersebut dapat dimaknai bahwa anak
mengalami permasalahan dalam berwudhu. Oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk membantu anak mengatasi permasalahan tersebut. Untuk membantu
anak mengatasi permasalahan ini, maka peneliti akan menggunakan model
pembelajaran. Model pembelajaran ialah pola maupun tutorial yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.

Model pembelajaran yang digunakan peneliti untuk meningkatkan
kemampuan tata cara berwudhu bagi anak tunagrahita ringan di SLB YPAC
Sumbar Padang ini ialah model pengajaran langsung. Model pengajaran
langsung yaitu model pengajaran yang berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif dan prosedural. Model ini belum pernah digunakan guru dalam
pengajaran di kelas. Selama ini guru menggunakan metode ceramah dan
demonstrasi. Metode tersebut sering digunakan guru sehingga membuat anak
menjadi jenuh dalam belajar. Dengan menggunakan model pengajaran

langsung bagi anak tunagrahita ringan yang mana melibatkan anak secara



langsung untuk mengikuti pelajaran sehingga diharapkan anak bisa menguasai

materi pelajaran yang telah diberikan.

Berdasarkan paparan masalah di atas, maka penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian yang berkenaan dengan meningkatkan tata cara

berwudhu pada anak tunagrahita ringan melalui model pengajaran langsung.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang di atas,

maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut:

l.

Kurangnya latithan membuat anak kesulitan dalam berwudhu secara
tertib, artinya anak melakukan tata cara berwudhu tidak sesuai dengan
urutan pada langkah-langkah berwudhu yang benar.

Anak sering meninggalkan beberapa langkah-langkah dalam berwudhu.
Proses pembelajaran terutama mata pelajaran agama sangat singkat,
artinya proses pembelajaran hanya satu kali dalam seminggu sehingga
penyampaian materi kurang maksimal.

Orang tua dan guru kurang memberikan motivasi dan dorongan kepada
anak dalam melakukan tata cara berwudhu.

Guru kurang inovatif dalam memilih metode pembelajaran dan hanya
terpaku dengan menggunakan metode ceramah serta demonstrasi

sehingga membuat anak jenuh dalam belajar.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan
masalah yang akan diteliti sebagai berikut : “Apakah model pengajaran
langsung dapat meningkatkan kemampuan proses tata cara berwudhu yang
baik dan benar sesuai dengan tertibnya pada anak tunagrahita ringan di SLB
YPAC Sumbar Padang?”.
D. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian merupakan masalah pokok yang akan diteliti
menyangkut pertanyaan tentang apa masalah yang akan dijawab dalam
penelitian ini. Mengacu pada fokus penelitian di atas, maka pertanyaan
penelitian dapat dibuat sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran berwudhu yang benar dalam
meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu pada anak
tunagrahita ringan?

2. Apakah kemampuan tata cara berwudhu dapat ditingkatkan melalui
model pengajaran langsung pada anak tunagrahita ringan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan hal yang akan dicapai atau dihasilkan

dalam sebuah penelitian. Berdasarkan pertanyaan di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Menjelaskan bagaimana proses pembelajaran berwudhu yang benar
dalam meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu melalui model
pengajaran langsung pada anak tunagrahita ringan.

2. Membuktikan kemampuan tata cara berwudhu dapat ditingkatkan

melalui model pengajaran langsung pada anak tunagrahita ringan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini memiliki harapan agar

bermanfaat dan mampu membantu berbagai pihak yang berkaitan dengan

pendidikan berkebutuhan khusus, antara lain :

1.

Mengetahui proses pembelajaran berwudhu yang benar dapat
meningkatkan tata cara berwudhu melalui model pengajaran langsung
bagi anak tunagrhita ringan.

Mengetahui hasil dari kemampuan tata cara berwudhu ditingkatkan

melalui model pengajaran langsung bagi anak tunagrahita ringan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, dapat
diambil kesimpulan bahwa kemampuan tata cara berwudhu pada anak
tunagrahita ringan kelas D.IV di SLB YPAC Sumbar Padang dapat
ditingkankan melalui model pengajaran langsung. Dalam pelaksanaannya
penelitian ini terbagi atas dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap
yaitu: perencanaan (planing), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan
(observasi) dan refleksi. Planing merupakan perencanaan terhadap proses
pembelajaran yang akan dilakukan. Sementara itu pada pelaksanaan tindakan
dilakukan melalui model pengajaran langsung, yang peneliti terapkan dalam
proses belajar mengajar di kelas. Pembelajaran dimulai dengan membuka
pelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran.
Untuk mengetahui keberhasilan terhadap pembelajaran yang dilakukan peneliti
memberikan tes kepada siswa dalam bentuk tes perbuatan.

Berdasarkan hasil pengamatan, dari tindakan yang dilakukan peneliti
pada siklus I sampai siklus II, terdapat kenaikan persentase penguasaan anak
terhadap aspek-aspek yang ditentukan oleh peneliti dalam berwudhu. Melalui
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pengajaran langsung dapat meningkatkan

kemampuan tata cara berwudhu pada anak tunagrahita ringan.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Saran bagi sekolah
a. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah luar biasa diharapkan membuat kebijakan untuk
memberikan kebebasan kepada guru dan anak dalam melaksanakan
pembelajaran yang bebas dan kreatif, tanpa harus terfokus dengan tradisi
belajar yang lama yang sama sekali tidak membatu anak menemukan cara
belajar yang sesuai dan menyenangkan baginya. Diharapkan kepala
sekolah membantu dan menyediakan media dan bahan pembelajaran yang
sekiranya diperlukan dalam mengembangkan setiap kecerdasan anak dan
mengembangkan setiap ide-ide guru kelas dalam memberikan
pembelajaran pada anak.
b. Bagi guru
Bagi guru, untuk dapat menggunakan media dan metode yang
menarik serta bervariasi seperti media video dan model pengajaran
langsung dalam pelajaran tata cara berwudhu sehingga pembelajaran di
kelas dapat berjalan dengan kondusif serta tercapainya tujuan

pembelajaran yang diharapkan.
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c. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat menjadi sumber referensi dan menambah wawasan dalam
penggunaan model pengajaran langsung dalam meningkatkan kemampuan

tata cara berwudhu.
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